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Abstrak
Penelitian ini berjudul Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Dalam Penyusunan Laporan
Mengunakan Aplikasi Sikopdit Pada Kredit Union Sibolangit bertujuan untuk menganalisis penerapan
akuntansi keuangan kredit union konsinyasi berdasarkan SAK-ETAP pada Kredit Union Sibolangit.
Teknik pengumpulan data digunakan adalah wawancara dan studi Pustaka. Peneliti dalam
menganalisis akuntansi keuangan dalam penyusunan laporan menggunakan aplikasi sikopdit pada
kredit union sibolangit dengan Langkah-langkah deskriptif antara lain melakukan observasi di objek
penelitian serta wawancara dengan pihak terkait, pengungkapan data yang dibuat Kredit Union
Sibolangit dengan menggunakan aplikasi Sikopdit berdasarkan standar akuntansi SAK ETAP dengan
menggunakan data kredit union primer. Hasil penelitian ini Kredit Union Sibolangit sebagai salah satu
Kredit Union yang menggunakan Aplikasi Sikopdit dapat menerapkan Standar Akuntansi berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik ( SAK-ETAP) Pada Kredit Union
Sibolangit.
Kata kunci: SAK ETAP Laporan Keuangan Sistem Informasi Akuntansi Menggunakan Aplikasi
Sikopdit Pada Kredit Union
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Abstract

This research entitled Analysis of the Application of Financial Accounting Standards in Preparing
Reports Using the Sikopdit Application at the Sibolangit Credit Union aims to analyze the application
of consignment credit union financial accounting based on SAK-ETAP at the Sibolangit Credit Union.
The data collection techniques used were interviews and literature study. Researchers in analyzing
financial accounting in preparing reports use the Sikopdit application on the Sibolangit Credit Union
with descriptive steps including making observations on research objects and interviews with related
parties, disclosing data created by the Sibolangit Credit Union using the Sikopdit application based
on SAK ETAP accounting standards with using primary credit union data. The results of this research
are that the Sibolangit Credit Union, as one of the Credit Unions that uses the Sikopdit Application,
can apply Accounting Standards based on the Financial Accounting Standards for Entities Without
Public Accountability (SAK-ETAP) at the Sibolangit Credit Union.

Keywords: SAK ETAF, Financial Reports, Accounting Information System Using the Sikopdit
Application in Credit Unions

PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu badan usaha/Lembaga keuangan yang ada di
Indonesia. Koperasi memiliki peranan penting dalam meningkatkan taraf hidup anggota
pada khususnya dan masyarakat sekitar pada umumnya dengan menganut sistem
kekeluargaan. Seperti yang terkandung dalam Undang — Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat
1yang menyatakan bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas
kekeluargaan. Koperasi memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan yang bermanfaat bagi
anggotanya maupun pada masyarakat luas. Oleh karena itu koperasi juga disebut sebagai
Gerakan ekonomi rakyat. Ada berbagai macam jenis koperasi yang ada di Indonesia, salah
satu contohnya yaitu koperasi simpan pinjam yang memberikan solusi pendanaan dari
anggota itu sendiri.

Credit Union Partisipasi merupakan lembaga keuangan bukan bank yang belum
berbadan hukum koperasi. Credit Union Partisipasi bergerak dalam bidang pelayanan
keuangan simpan pinjam. Yang sistim operasionalnya selama ini masih secara manual,
sehingga masih terdapat selalu kesalahan penjumlahan dan kesalahan penulisan dalam
buku anggota. Seiring berkembangnya teknologi, Credit Union Partisipasi menyesuaikan
dengan melakukan investasi teknologi infromasi yang Bernama SIKOPDIT (Sistem Informasi
Keuangan Koperasi Kredit) dari perusahaan Inkopdit di Jakarta.supaya melalui pemakaian
dengan sistem aplikasi Sikopdit ke depan nantinya Credit Union Partisipasi lebih baik dan
lancar sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan. Awal investasi teknologi informasi ini

terjadi pada tahun 2008 dengan nama Sistem Informasi Keuangan Koperasi Kredit
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(SIKOPDIT) yang masih menggunakan sistem manual. Pada tahun 2023 Credit Union
Partisipasi mengembangkan teknologinya dengan menggunakan SIKOPDIT Online.
Investasi untuk teknologi ini merupakan investasi yang besar akan tetapi sejak awal
dilakukan investasi ini CU. Partisipasi tidak melakukan analisis terhadap manfaat ekonomi
yang akan diterima oleh Credit Union Partisipasi sehingga perusahaan tidak mengetahui
apakah investasi teknologi informasi tersebut memberikan manfaat kepada perusahaan
atau justru sebaliknya menjadikan beban yang ditanggung oleh perusahaan.

Investasi teknologi informasi ini membutuhkan metode yang dapat menganalisa dan
menghitung manfaat yang bersifat tangible dan intangible pada investasi teknologi
informasi tersebut. Parker, Marilyn, Robert, Benson, dan Trainor (1988) merupakan praktisi
teknologi informasi yang melakukan terobosan melalui pendekatan information economics,
sebagai salah satu cara yang hingga saat ini dinilai paling sesuai dalam kaitannya dengan
proses analisa biaya dan manfaat implementasi teknologi informasi. Metode ini digunakan
menggunakan konsep pengembangan dari indikator Return On investment (ROI) dan
Internal Rate of Return (IRR) dengan menambahkan unsur manfaat seperti value linking,
value acceleration, value restructuring, dan innovation value.

Analisa manfaat sangat penting untuk investasi teknologi informasi yang dilakukan.
Pengembangan yang terus dilakukan membuat perusahaan terus mengeluarkan biaya
pengembangan sistem dan biaya berjalan dari implementasi teknologi informasi tersebut.
Pengabdian ini nantinya akan menjadi referensi bagi manajer untuk evaluasi penerapan
SIKOPDIT. Selama implementasi SIKOPDIT Online sejak 2023, Credit Union Partisipasi tidak
mengalami banyak kendala. Masalah masih dihadapi adalah pada saat update Sikopdit
Online masih kendala teknis pada sistem. Namum masalah yang lebih mendasar dan
bersifat strategis adalah sejauh mana penerapan SIKOPDIT telah memberikan mafaat bagi
Credit Union Partisipasi. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mendampingi
manajemen Credit Union Partisipasi dalam melakukan evaluasi implementasi sistem
SIKOPDIT secara ekonomi. Hasil dari pengabdian ini, dapat digunakan untuk evaluasi
kesesuaian pencapaian sistem SIKOPDIT oleh manajemen. Dengan pendekatan information
economics, pengabdian ini akan mengungkap sejauh mana penerapan sistem SIKOPDIT
pada Credit Union Partisipasi. telah memberikan manfaat, yaitu: secara finansial adalah
peningkatan pendapatan dan pengurangan biaya, serta secara non finansial adalah
peningkatan efisiensi kerja.

Koperasi atau Kredit Union mengandung makna kerja sama. Koperasi (cooperative)
berasal dari Bahasa latin coopere (co-operation) yang berarti Kerjasama. Menurut Enriques,

koperasi adalah menolong satu sama lainnya (to help one another) atau saling
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bergandengan tangan ( hand in hand). Koperasi adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan
dioperasikan oleh orang — perorangan demi kepentingan Bersama. Dengan kata lain,
koperasi merupakan suatu usaha dimana bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat.

Penelitian ini dilakukan di salah satu Koperasi Simpan Pinjam (KSP) di wilayah Deli
Serdang yakni di Sibolangit karena selama ini masih banyak terdapat kesalahan dalam
pembukuan, baik dalam penulisan buku anggota dan penulisan ke buku besar secara
manual dan juga butuh waktu yang lama untuk menulis sehingga pengurus hanya pokus
dalam administrasi pembukuan. Tidak ada lagi waktu untuk memikirkan pengembangan
Credit Union ke depannya. Koperasi Credit Union atau disingkat menjadi (CU), memiliki
program Pendidikan, Pembinaan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan bertujuan untuk
memberikan kesejahteraan pada setiap anggotanya serta membantu mengembangkan
kehidupan masyarakat.

Dasar pencatatan yang digunakan oleh koperasi credit union ialah dasar pencatatan
akrual, dimana pendapatan dan beban diakui saat terjadinya transaksi, tanpa memandang
apakah kas sudah diterima atau dikeluarkan. Proses akuntansi yang dilakukan oleh Koperasi
Credit Union Partisipasi telah menggunakan system yang terkomputerisasi dan di input
melalui system aplikasi Sikopdit, dimulai dari transaksi penerimaan maupun pengeluaran
yang dicatat ke dalam Jurnal kemudian dikelompokkan ke dalam buku besar, selanjutnya
dicatat Kembali jumlah total setiap akun ke Neraca dan dilaporkan dalam bentuk laporan
keuangan.

Laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh Koperasi Credit Union selama ini
berupa Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas dan Laporan Pembagian SHU
untuk setiap anggota.

Pendapatan dan Beban merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam
penyajian laporan keuangan, khususnya dalam perhitungan laba rugi. Dalam pencatatan
laporan hasil usaha, Koperasi Credit Union Partisipasi masih menggunakan format laporan
laba rugi, dimana terdapat akun pendapatan dan beban. Koperasi tidak menyajikan Laporan
Perubahan Ekuitas.Dampak dari hal tersebut menyebabkan penyajian laporan keuangan
tidak sesuai dengan akuntansi yang berlaku umum, sehingga tidak dapat diketahui
informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang membutuhkan informasi terhadap laporan

keuangan tersebut.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Menurut
Moleong (2012),analisis deskriptif adalah mendeskripsikan fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, kemudian menganalisis dengan teori yang ada.. Peneliti yang
melakukan penelitian secara kualitatif harus datang ke lapangan dan mengamati serta
terlibat intensif hingga menemukan apa yang diinginkan. Lokasi penelitian dilakukan secara
sengaja (purposive) yakni di Kredit Union Partisipasi Yayasan Ate Keleng Parpem GBKP.
Tahapan pengambilan data dilakukan dengan mengambil segala bentuk informasi yang
berkalitan dengan investasi teknologi informasi yang dilakukan oleh CU. Pengambilan data
dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan kuisioner. Analisis data
menggunakan metode Miles and Huberman dengan hasil wawancara partisipasi dan
analisis mengenai corporate value yang akan digunakan untuk menentukan nilai
perusahaan yang dimiliki oleh CU. Data yang diperoleh untuk penilaian tersebut berasal dari
wawancara dengan pihak manajer CU. Partisipasi mengenai kondisi bisnis dan dukungan
teknologi informasi yang digunakan dalam perusahaan. Hasil dari wawancara terebut

nantinya dikaji untuk menentukan berada di kuadran apa posisi perusahaan berada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Proses penyusunan Laporan Keuangan Koperasi Credit Union Partisipasi menjadi
tanggungjawab bendahara. Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, yaitu mencatat
pemasukan dan pengeluaran Koperasi Credit Union Partisipasi,dan memeriksa buku kas.
Secara umum tugas bendehara dalam penyusunan laporan keuangan dibantu oleh bagian
administrasi yang melakukan Koperasi Credit Union Partisipasi dalam Menyusun laporan
keuangannya menggunakan asumsi dasar cash basis, yaitu mencatat dan mengakui
transaksi dan peristiwa pada saat kas diterima atau dibayarkan. Proses penyusunan laporan
keuangan Koperasi Credit Union Partisipasi dimulai dari melakukan identifikasi peristiwa dan
pencatatan transaksi yang dilakukan setiap hari karena setiap hari Senin sampai Jumat
melayani nasabahnya untuk bertransaksi, hingga dilaporkan dan disajikan dalam bentuk
laporan keuangan berupa laporan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas setiap
bulannya.

Berikut bagan alur pencatatan keuangan Koperasi Credit Union Partisipasi sebagai
berikut:
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Gambar 2. Alur Pencatatan Keuangan CU Partisipasi

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa siklus akuntansi Koperasi Credit
Union Partisipasi sudah berjalan sebagaimana mestinya. Sistem Pembukuan Koperasi Credit
Union Partisipasi sudah menggunakan perangkat lunak ( Sofware) Teknologi (Tl) yaitu
dengan program SIKOPDIT CS dan SIKOPDIT ONLINE, program yang diberlakukan untuk
seluruh kopdit di bawah naungan INKOPDIT Jakarta. Adapun Tahap dan Langkah
penginputan transaksi adalah:

1. Cara Menginput Simpanan dan Pinjaman Anggota

= 3 ser X

CARA DAFTAR ANGGOTA BARU
Data Induk -> Anggota -> Data Anggota ->Tambah -> Entri Data

CARA MENDAFTAR PINJAMAN
Tahap 1 : i Form Per ¥
Data Induk -> Pinjaman -> Permohonan Pinjaman -> Data Permohonan Baru -> Entri
Pinjaman (data permohonan 1 (Peminjam, 2 Penjamin Pinjaman dan agunan) -> Ok

Tahap 2: Analisa Pinjaman

Data Induk -> Pinjaman -> Analisa dan keputusan -> Cari -> Masukkan Nomor
Permohonan -> ok -> Analisis -=> isi Data Analisi 1, Analisi 2 dan Keputusan -> Ok
Tahap 3: Perj

Data Induk -> Pinjaman -> Perjanjian Pinjaman -> Pinjaman Baru -> Tambah -> Lengkapi Data

Pencairan Pinjaman
Transaksi -> Transaksi Kas -> Transaksi Simpan Pinjam -=>Tarik/Pencairan -> Entri Data
(tanggal/no anggota/ kode produk SSP/ Item Produk Pinjaman/ No SPP -=ok

Cara Entri Jaminan Pinjaman
Data Induk -> Pinjaman ->Penerimaan Jaminan -> Tambah -> Entri Data -> Ok Entry ->Ok

Gambar 1. Dokumen Penginputan KSP Perkeleng
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2. Buku Besar

Cara Entri Inventaris (Pembelian)
Transaksi - Transaksi Lain-Lain - Transaksi Kas Lain-Lain - Bayar - Entri Transaksi - Ok

Cara Melihat Buku Besar
Laporan - General Ledger - Buku Besar- Masukkan No Perkiraan- Ok

Cara Melihat Transaksi Harian
Laporan - General Ledger - Jurnal Harian - Lapor - Isi Kode Operator - Isi Jenis Jurnal - Isi

Tanggal - Ok

. s | JmiDe: " m'z Kota, Kabupaten [

N Kecamatan, Distrik n Wilayah Provinsi

;

1 Barusjahe (Barus Jahe) 22172 19 - 120603 Kab, Karo Sumatera Utara
2 Berastagi (Brastagi) 22152 10 - 120002 Kab. Karo Sumatera Utara
3 Dolat Rayat 22171 p 4 120614 Kab. Karo Sumatera Utaa
4 Juhar 22163 25 - 120607 Kab. Karo Sumatera Utara
5  Kabanjahe 22111-22115 13 120601 Kab. Karo Sumatera Utara
6 Kutabuluh (Kuta Buluh) 22158 16 - 120613 Kab. Karo Sumatera Utara
7 Laubaleng 22164 15 - 120009 Kab. Karo Sumatera Utara
& Mardingding (Mardinding) 22165 12 - 120610 Kab. Karo Sumatera Uta@
9 Merdeka 22153 9 < 120615 Kab. Karo Sumatera Utara
10 Merek 22173 19 120605 Kab. Karo Sumatera Utara
11 Munte 22161 22 - 120606 Kab. Karo Sumatera Utara
12 Naman Teran (Nama Teran) 22151 12 = 120016 Kab. Karo Sumatera Uara
13 Payung 22154 7 120611 Kab. Karo ‘Sumatera Utara
14 Simpang Empat 22150 17 = 120012 Kab. Kare Sumatera Uara
15 Tigabinanga (Tiga Binanga) 22162 20 120608 Kab. Karo Sumatera Utara
16 Tiganderket 22156 17 120617 Kab. Karo Sumatera Utara
17 Tigapanah (Tiga Panah) 22170 29 - 120604 Kab. Karo Sumatera Utara

Gambar 3. Buku Besar KSP Perkeleng

3. Laporan Neraca Keuangan

Cara Melihat Neraca
Laporan - General Ladger - Neraca - Bentuk Laporan

Cara Melihat Saldo Anggota
Laporan - Saldo Simpanan/Pinjaman - Saldo dan Kewajiban Per Anggota - Masukkan No
Anggota/NBA Anggota

@ Form Laporan Nerocs
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Gambar 4. Laporan Neracara Keuangan KSP Perkeleng

Proses data laporan keuangan di Koperasi Credit Union Partisipasi menggunakan
program (SQL Data Base) Standard Query Language, yang dilengkapi dengan aplikasi
mobile berbasis androin yaitu : CUBIS PAY, serta mesin EDC ( Electronic Data Capture)
adalah mesin yang memudahkan transaksi pembayaran. Penggunaannya dengan cara
memasukkan atau menggesek kartu ATM yaitu dengan aplikasi Si Collect ( Sikopdit
Online Client).

Penyusunan dan pelaporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban
entitas kepada stakeholder, selaku pemangku kepentingan Standard pelaporan
keuangan setiap entitas dapat berbeda-beda sesuai jenis entitas, apakah entitas bisnis
atau nirlaba. Laporan keuangan per 31 Desember 2022. SAK ETAP diperuntukkan bagi
Perusahaan berskala kecil seperti UMK untuk memudahkan pelaku usaha kecil dalam
Menyusun laporan keuangannya sendiriLaporan keuangan menurut SAK ETAP
meliputi : Neraca, Laba rugi, Laporan perubahan modal, Laporan arus kas dan catatan
atas laporan keuangan (IAl 2009). Laporan keuangan tersebut berbeda dengan laporan

keuangan untuk entitas bisnis pada umumnya.

B. Pembahasan

Analisis kondisi perusahaan menunjukan perusahaan berada pada kuadran A Investasi

yaitu Kuadran A Investasi menjelaskan bahwa organisasi yang berada di kuadran ini memiliki

proses bisnis yang kuat dan sehat, namun memiliki dukungan sistem informasi yang lemah.

Biasanya organisasi ini baru menginvestasikan sistem informasi pada proses bisnis mereka,

sehingga masih harus terus meningkatkan sistem informasi yang mereka miliki seriring

dengan meningkatkan proses bisnis yang berjalan. Biaya dan manfaat yang terjadi dari

implemntasi teknologi informasi ini adalah sebagai sebagai berikut:

1.

Biaya awal

Biaya awal pengembangan sistem ini adalah pembelin PC Server, biaya update sikopdit
Online, dan pembelian hardware internet dengan total biaya awal Rp. 98.964.000.
Biaya berjalan

Biaya berjalan yang terjadi dari implementasi sistem ini  adalah biaya sewa sikopdit,
biaya komunikasi internet, biaya listrik dengan total biaya berjalan per tahun adalah Rp
28.115.816 dan ada perbedaan biaya pada tahun ketiga yaitu tambahan update Rp
3.858.500.

3. Manfaat penghematan langsung
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Dalam hasil wawancara dengan manajer diperoleh informasi manfaat pengurang biaya

secara langsung yang didapatkan oleh CU. Partisipasi. Dengan penjabaran biaya dan

manfaat di atas maka perhitungan Simple ROl adalah pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Perhitungan Simple ROI (Dalam Juataan Rp)

Tahun
Biaya awal 98,96
Net Economic
Benefit 0 0 0 0 0

Pengurang Biaya 0 0 0 0 0

Biaya berjalan 281 28,2 31,8 281 28/ 144,2
Net Cash Flow  -281 -282-31,8 -281 -28,1 -144,2
Simple ROI -144,2 /5 / 98,96 -291%

Hasil dari perhitungan menunjukan skor ROl masuk dalam kategori zero or less
dengan nilai 0 tanpa adanya net economic benefit yang akan dihitung pada tahap
selanjutnya.

. Tahap Manfaat Quasi Tangible
Tahap selanjutnya adalah analisis manfaat quasi yang terdiri dari value linking, value
acceleration, value restructuring dan innovation value. Analisis tersebut dijabarkan
sebagai berikut:
a. Value Linking
Hasil analisa value linking dalam CU. Partisipasi berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan adalah mengurangi resiko perkerjaan berat yaitu mengurangi jumlah hari
lembur tahun 2018 — 2022 dan menjadi tidak ada lembur pada tahun 2023.
Perhitungan skor value linking adalah pada table 5 sebagai berikut:
Tabel 2. Value Linking ( Dalam jutaan Rp)

Tahun Penhemantan(Rp) Inflasi (%) Total (Rp)
2018 52,6 8,4 56,9
2019 52,6 7,3 56,4
2020 52,6 3,03 54,1
2021 52,6 3,06 54,2
2022 52,6 3,13 54,2

Total 275,85
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b. Value Acceleration
Value acceleration yang didapat oleh CU.Partisipasi adalah mempercepat proses
pelaporan keuangan dan mempercepat proses pekerjaan. Perhitungan nominal
dari proses pelaporan keuangan adalah berdasarkan jam kejra yang ada di
CU.Partisipasi. Penilaian value acceleration adalah table 6 sebagai berikut:

Tabel 3. Value acceleration

Tahun Jml Karyawan Gaji per Penghematan
Total
Jam (Jam) (Jutaan Rp)
(Jutaan Rp)

2018 20 2,5 19.440 48,6
2019 20 3,5 19.440 68,1
2020 19 3,6 18.720 67,4
2021 15 3 15.840 47,5
2022 15 3 15.840 47,5

c. Value Restrukturing
Value Restrukturing yang di dapat oleh CU.Partisipasi adalah pelayanan yang lebih
efisien. Peningkatan pelayanan ini berdampak terhadap meningkatnya jumlah
pelayanan per jam dari setiap teller dan member service. Penilaian value
restructuring adalah pada table 7 sebagai berikut:

Tabel 4. Value Restructuring

Tahun Gaji Peningkatan Total
(Jutaan Rp) Pelayanan (%) (Jutaan Rp)

2018 242,5 111,84 2712

2019 288,8 111,84 322,9

2020 3331 111,84 372,6

2021 3237 111,84 362

2022 297,8 111,84 333

d. Innvovation Value
Innovation value yang didapatkan oleh CU.Partisipasi adalah mobil dengan mesin

EDC, Sikopdit connect yang merupakan mobile banking versi koperasi yang di-

Copyright @ Esterrina BR Tarigan , Minasari Nasution



update pada tahun 2023. Setelah melakukan analisis manfaat quasi selanjutnya
adalah melakukan perhitungan enhanced ROI.
Perhitungan enhanced ROI adalah pada table 5 berikut ini:

Tabel 5. Perhitungan enhanced ROI

A. Biaya Awal: 98,96
B. Yearly Cash Flow 2018 2019 2020 2021 2022
Value Linking 569 56,4 54,1 542 5472 275,85
Value Acceleration 48,6 681 674 475 475 2791
Value Restructuring 271,2 322,9 372,6 362 333 1.662

Innovation Value 0 0 0 0 0
Pengurangan Biaya 0 0 0 0 0

Operasional

Biaya Berjalan (-)  (9.41) (9.46) (13.10) (9.36) (9.36) (50.71)

Net Cash Flow 492,69562,20541,75 511,20 505,46 2.613,39
C.Simple ROI

(B/tahun/A)*100% 2.613 /5 /98.96 x 100% 528%

Nilai ROl yang dihasilkan dari investasi SIKOPDIT dalam periode 5 tahun sebesar
528%. Menurut IE, nilai ROI sebesar 528% dapat dikelompokkan dalam skor 3.
Artinya ada perubahan kenaikan presetase ROl setelah memasukkan factor net
economic benefit yaitu VA,VA,VR dan IV dari skor sebelumnya mendapatkan skor
0 dan setelah itu mendapatkan skor 3 seperti pada table 6.

Tabel 6. Penilaian enhanced ROI

Nilai enhanced ROI
0 Nol atau kurang
1 1% sampai 299%
2 300% sampai 499%
3 500% sampai 699%
4 700% sampai 899%
5 900% lebih

5. Tahap selanjutnya adalah penilaian faktor domain bisnis yaitu Strategic Match,
Competitive Advantage, Management Information Support, Competitive Responses,
dan Organizational Risk dan domain tenologi yaitu Strategic IS Architecture, Definitional

Uncertainty, Technical Uncertainty, dan IS Insfrastructure. Penilaian ini menggunakan
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kuesioner yang distribusikan kepada manajer dan karyawan CU. Partisipasi. Hasil rekap

dari kuesioner ada pada tabel 7 dan 8:

Tabel 7. Domain Bisnis

Komponen Rata-rata
Strategic match (SM) 4,0
Competitive Advantage (CA) 31
Management Information (M) 4,5
Competitive Respone (CR) 4,4
Project Organization Risk (OR) 0,3

Tabel 8. Domain Teknologi

Komponen Rata-rata
Strategic IS Architecture (SA) 4,7
Definitional Uncertainity (DU) 2,2
Technical Uncertainity (TU) 2,1
IS Infrastructure (IT) 3,1

6. Tahap selanjutnya adalah menghitung skor information economics. Hasil skor manfaaat
dan hasil skor kuesioner tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan skor IE pada bobot
kuadran A sesuai dengan hasil wawancara. Posisi corporate value CU. Partisipasi yang
berada pada kuadran A membawa dampak pembobotan nilai untuk domain bisnis yaitu
ROI adalah 2, nilai SM adalah 0, nilai CA adalah O, Nilai Ml adalah 2, nilai CR adalah 8,
dan nilai OR adalah -2. Sedangkan nilai bobot untuk domain teknologi yaitu nilai SA
adalah 8, nilai DU, nilai TU sama dengan -4, dan nilai IT adalah 0. Perhitungan

information economics scorecard adalah pada tabel 9 sebagai berikut:
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Tabel 9. /nformation economics scorecard

Evaluator | RO | Domai Bisni Do | tek IE
I n S mai | nol
n | ogi
Faktor (+) SM CA | Ml |[CR|O| SA |[DU|TU | IT
R
Bobot (+) ) [ | HE] O] G ] )
)
Corporate | 2 0 0 2 8 | - 8 -4 1 -4 10
Value 2
Skor factor | 3 4 31 145 14410, | 47 (22|21 31
3
Total 6 0 0 9 |35 |-1373| - - 0 |69,
faktor 6 |0, 89 |85 8
7

Skala yang digunakan untuk penilaian information economic scorecard adalah pada
table 13 sebagai berikut:
Tabel 10. Tingkat kelayakan Investasi

Skala Keterangan

-50-0 Sangat Kurang Layak
1-25 Kurang Layak

26-50 Cukup

51-75 Layak

76-100 Sangat Layak

CU. Partisipasi dalam perhitungan IE Scorecard memperoleh hasil 69,8 dengan skala
tingkat kelayakan tersebut penerapan SIKOPDIT pada CU. Partisipasi telah menunjukkan

nilai manfaat secara ekonomi.

SIMPULAN
Koperasi Credit Union Partisipasi telah menerapkan system Informasi Keuangan Kopdit
(SIKOPDIT) dimulai Januari 2024. Dalam Menyusun Laporan Keuangan Koperasi Credit
Union Partisipasi  Sistem tersebut berperan penting dalam setiap proses pencatatan
keuangan koperasi karena keakuratan data lebih terjamin.

Koperasi Credit Union Partisipasi juga telah menerapkan Standar Akuntansi Keuangan
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Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) dalam penyusunan laporan keuangannya, hal
tersebut telah sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi Nomor 13 Tahun 2015. Pada
laporan Neraca di kelompok aktiva tetap terdapat akun tanah yang nilainya selalu

bertambah.

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang telah dilakukan maka
kesimpulan yang didapat dari hasil penghitungan menunjukkan bahwa tingkat Kesehatan
Koperasi Credit Union Partisipasi pada tahun 2020 — 2021 sudah memperoleh predikat
cukup sehat dan dapat ditingkatkan menjadi katagori yang sehat. Oleh karena itu
diharapkan kinerja yang sudah baik dapat ditingkatkan lagi menjadi lebih baik agar
memperoleh predikat koperasi sehat. Aspek yang memperoleh predikat kurang sehat
selama tahun 2019 — 2021 yaitu aspek likuiditas, dan ditingkatkan untuk memperoleh
predikat sehat. tingkat manfaat investasi teknologi informasi yang dilakukan oleh CU.
Partisipasi dari investasi teknologi informasi. Hasil kegiatan ini juga mengevaluasi besarnya
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan manfaat yang diperoleh peruasahaan dari
investasi teknologi informasi. Dari perhitungan dan analisis yang sudah dilakukan
sebelumnya dengan skor 69,8 proyek masuk ke dalam kategori “Layak” yang artinya sistem

informasi tersebut memberikan manfaat bagi organisasi.
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